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ABSTRAK

Wahdania. Peningkatan Keterampilan Berbicara Bahasa Arab
Peserta Didik Pada Pembelajaran Bahasa Arab Tentang Al-
Muhadatsah Min Yaumiyyathil Usrah Melalui Media Komik.
Skripsi, Sinjai: Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, Institut
Agama Islam Muhammadiyah Sinjai, 2019.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan
berbicara bahasa Arab peserta didik pada pembelajaran bahasa
Arab tentang Al-Muhadatsah Min Yaumiyyathil Usrah melalui
media komik di kelas VII MTs Darul Istigomah Biroro.

Penelitian ini termasuk dalam penelitian tindakan kelas
dengan menggunakan model penelitian Kurt Lewin. Terdapat
empat hal yang harus dilakukan dalam proses penelitian
tindakan yakni perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
Penelitian ini melibatkan peserta didik MTs Darul Istigomah
Biroro di kelas VI sebagai subjek, dengan jumlah peserta didik
15 orang. Adapun metode pengumpulan data yaitu dengan
menggunakan tes Praktik dan observasi selama proses
pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media
komik (pada mata pelajaran bahasa Arab kelas VII MTs Darul
Istigomah Biroro dapat meningkatkan keterampilan berbicara
bahasa Arab peserta didik. Peningkatan keterampilan berbicara
bahasa Arab peserta didik melalui media komik pada
pembelajaran Bahasa Arab di kelas VII MTs Darul Istiqgomah
Biroro ini terlihat dari hasil observasi dan diperkuat dengan
hasil tes praktik. Pada siklus | berdasarkan hasil tes praktik
keterampilan berbicara bahasa Arab peserta didik mencapai
rata-rata 28,46 % berada pada kategori rendah, kemudian pada
siklus 1l meningkat sebanyak 44,32% sehingga berada pada
kategori sedang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan
seseorang untuk berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari
baik antara satu individu dengan individu lain, individu
dengan kelompok, bahkan antara individu dengan
bangsa.Oleh karena itu, bahasa merupakan suatu hal yang
sangat penting bagi manusia. Karena tampa bahasa
seseorang akan sulit untuk mengenal satu sama lain, dan
untuk melakukan kegiatan sehari-hari. Setiap negara
mempunyai bahasa yang berbeda-beda, bahkan dalam satu
negara mempunyai banyak ragam bahasa (bahasa daerah).

Bahasa Arab merupakan bahasa yang istimewa di
dunia ini. Seperti yang telah diketahui, bahwasanya bahasa
Arab tidak hanya merupakan bahasa peradaban, melainkan
juga bahasa persatuan umat Islam di dunia. Kedudukan
istimewa yang dimiliki oleh bahasa Arab di antara bahasa-
bahasa lain di dunia ialah karena ia berfungsi sebagai
bahasa Al-Qur’an dan hadist serta kitab-Kkitab lainya. Itulah
sebabnya, Akkawi menulis bahwa al-Mu’minin Umar bin
al-Khattab r.a berkata: “Hendaklah kamu sekalian tamak

1
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(kerajinan) mempelajari bahasa Arab karena bahasa Arab
itu merupakan bagian dari agamamu”. Berdasarkan itulah
maka orang yang hendak memahami hukum-hukum
(ajaran) agama Islam dengan baik haruslah berusaha
mempelajari bahasa Arab.!

Bahasa Arab merupakan bahasa yang penting bagi
masyarakat Islam manapun, kerana ia merupakan bahasa
peribadatan, bahasa yang banyak digunakan oleh
masyarakat Islam dan diyakini oleh khalayak ramai
bahawa ia merupakan bahasa pilihan Allah. Ini dapat
diperhatikan dengan penggunaan bahasa Arab pada ritual
peribadatan dalam Islam. Di mana solat, haji dan berbagai
aktivitas ibadah umat Islam mesti menggunakan bahasa
Arab. Hal itu dimungkinkan kerana adanya pengaruh Al-
Qur‘an. Pengaruh ini diakibatkan antara lain kerana secara
teleogis bahasa Arab adalah bahasa pilihan wahyu.?

Pada zaman sekarang, bahasa Arab merupakan
bahasa yang tidak kalah populernya dengan bahasa Inggris
sebagai bahasa internasional. Dahulu bahasa Arab hanya

digunakan di kalangan bangsa Arab saja. Namun Kini tak

! Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 7

2 |Ismail Suardi Wekke, Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis
Multikultural, (Cet. I; Yogyakarta: Gawe Buku, 2017) h. 2
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lagi seperti itu, bahasa Arab menjadi bahasa komunikasi
internasional terutama bagi negara- negara Islam. Di
seluruh penjuru dunia khususnya pemeluk agama Islam
(orang muslim) berjuang keras untuk berusaha
mempelajari bahasa Arab. Karena bahasa Arab merupakan
bahasa kunci umat Islam. Dalam hal ini adalah negara
Indonesia yang merupakan negara berpenduduk mayoritas
pemeluk agama Islam sehingga tak heran jika bahasa Arab
banyak diajarkan di pesantren, madrasah, dan bahkan
sekarang di sekolah umum juga mulai diajarkan pelajaran
bahasa Arab. Oleh sebab itu perlu di kaji adanya
pembelajaran bahasa Arab yang tepat bagi pelajar non-
Arab. pembelajaran bahasa Arab termasuk dalam hal ini,
dapat di lakukan dengan berbagai cara dan metode.®

Pada hakikatnya belajar bahasa adalah belajar
berkomunikasi, oleh karena itu pembelajaran bahasa Arab
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik
dalam berkomunikasi dengan bahasa Arab baik lisan

maupun tulisan. Pada pembelajaran bahasa Arab mengenal

®Sayful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif,
(Malang: UIN-MALIKI PRESS, 2011), h. 59
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empat keterampilan berbahasa yaitu mencakup menyimak,
berbicara, membaca dan menulis.*

Hanya saja dari keempat komponen tersebut,
permasalahan yang sering muncul dalam pembelajaran
bahasa Arab di beberapa sekolah yang memasukkan bahasa
Arab sebagai salah satu mata pelajaran adalah lemahnya
keterampilan berbicara bahasa Arab peserta didik dalam
pembelajaran bahasa Arab. Padahal keterampilan berbicara
bahasa Arab merupakan keterampilan yang harus dimiliki
oleh peserta didik dalam rangka mengembangkan
kemampuan berbahasa asing, dalam hal ini bahasa Arab.
Metode atau media yang digunakan harus mampu
membuat peserta didik tertarik dan senang dalam proses
pembelajaran. Hal inilah yang masih jarang bahkan tidak
dilaksanakan sama sekali oleh beberapa sekolah yang
mengajarkan bahasa Arab.

Dari sinilah muncul beberapa masalah yang
menjadi akibatnya, antara lain : peserta didik tidak
menyukai pelajaran bahasa Arab karena pembelajaran yang
monotom atau peserta didik merasa kesulitan untuk

mempelajari bahasa Arab, khususnya berbicara bahasa

* Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab,
(Bandung : PT Remaja Rosdakarya Offset, 2009), h.129
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Arab. Hal seperti ini juga dialami oleh peserta didik kelas
VII di MTs Darul Istigomah Biroro.

Berdasarkan pengalaman peneliti ketika melakukan
observasi awal di MTs Darul Istiqgomah Biroro,” rendahnya
keterampilan berbicara peserta didik menggunakan bahasa
Arab dalam belajar rata-rata diahadapi oleh sejumlah
peserta didik yang belum hafal mufradat dan kurang aktif
dalam pembelajaran. Sehingga peserta didik kurang
mampu berbicara dengan menggunakan bahasa Arab. Hal
ini disebabkan karena penyampaian pelajaran melalui
media khususnya pada pelajaran bahasa Arab masih sangat
kurang. Proses pembelajaran masih tertumpu pada buku
panduan, peserta didik lebih banyak diarahkan berpikir
abstrak yang tidak distimulus oleh hal yang kongkrit
terlebih dahulu, sehingga peserta didik kurang terpusat
konsentrasinya pada pelajaran yang disampaikan guru,
minat peserta didik terhadap pelajaran menjadi kurang
karena peserta didik tidak ikut berpartisipasi dalam proses
belajar mengajar tersebut. Kurangnya media untuk
mendukung proses pembelajaran, khususnya pembelajaran

bahasa Arab, mengakibatkan peserta didik merasa jenuh,

® Observasi, hari juma’at tanggal 24 November 2018
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kurang berminat, dan kurang bersemangat. Untuk itu
dibutuhkan suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru
dengan upaya memotivasi belajar peserta didik, misalnya
dengan membimbing peserta didik untuk menggunakan
mufrodat yang telah diberikan guru untuk berbicara kepada
peserta didik yang lainnya, sehingga sedikit demi sedikit
peserta didik mampu berbicara menggunakan bahasa Arab.

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian pada peserta didik kelas VII
MTs Darul Istigomah Biroro Sinjai Timur dengan judul
“Peningkatan Keterampilan Berbicara Bahasa Arab
Peserta Didik Tentang Al Muhadatsah Min
Yaumiyyathil Usrah Melalui Media Komik Pada
Pembelajaran Bahasa Arab Di Kelas VII Mts Darul
Istigomah Biroro Sinjai Timur”. Adapun penggunaan
media komik yang digunakan oleh peneliti pada penelitian
ini  benar-benar telah teruji mampu meningkatkan
kemampuan dan keterampilan peserta didik, hal ini dapat
dilihat dari penelitian eksperiman yang telah dilaksanakan
oleh peneliti yang bernama Asmah dengan judul

“Improving Students’ English Vocabulary Mastery Trought
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Comic at The Tenth Grade of Madrasah Aliyah Darul
Istigomah Biroro.®
Peneliti memilih media komik pada penelitian ini
supaya dapat membangkitkan kembali minat belajar
peserta didik dan selalu antusias menerima pelajaran
sehingga mampu meningkatkan keterampilan peserta didik
khususnya keterampilan berbicara bahasa Arab.
B. Batasan Masalah
Pada pembelajaran bahasa Arab khususnya pada
keterampilan berbicara terbagi menjadi beberapa bagian
diantaranya: tanya jawab, muhadatsah, percakapan
terpimpin, percakapan bebas, bercerita, diskusi, wawancara
drama dan berpidato, dengan ini peneliti membatasi
masalah-masalah yang akan diteliti, agar penelitian ini
dapat terarah sesuai dengan tujuan yang di harapkan yaitu
peningkatan keterampilan berbicara bahasa Arab peserta
didik tentang Al Muhadatsah Min Yaumiyyathil Usrah
melalui media komik pada pembelajaran bahasa Arab di

kelas VII MTs Darul Istiqgomah Biroro Sinjai Timur.

® Asmah dalam skripsinya yang berjudul “Improving Students’
English Vocabulary Mastery Trought Comic at The Tenth Grade of
Madrasah Aliyah Darul Istigomah Biroro” (Bone, STKIP Muhammadiyah
2017)



C. Rumusan Masalah
Agar penelitian ini mencapai sasaran yang hendak
di capai sebagaimana judul di atas maka di rumuskan
permasalahan sebagai berikut : “Apakah terdapat
peningkatan keterampilan berbicara bahasa Arab peserta
didik dalam Al Muhadatsah Min Yaumiyyathil Usrah
melalui media komik pada pembelajaran bahasa Arab di
kelas VII MTs Darul Istiqomah Biroro Sinjai Timur ?”
D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan berbicara bahasa Arab peserta didik dalam Al
Muhadatsah Min Yaumiyyathil Usrah melalui media
komik pada pembelajaran bahasa Arab di kelas VII MTs
Darul Istigomah Biroro Sinjai Timur.
E. Manfaaat Penelitian
Hasil penelitian ini di harapkan memiliki beberapa
manfaat secara teoritis maupun secara praktis
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan
masukan dan sumbangan pemikiran terkait media
komik untuk meningkatkan untuk meningkatkan
keterampilan berbicara bahasa Arab dan untuk
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menambah khazanah ilmu pengetahuan khususnya
dalam pembelajaran bahasa Arab.
Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta Didik
Memberikan pengalaman baru dengan
menggunakan media pembelajaran yaitu media
komik sehingga akan meningkatakan
keterampilan berbicara bahasa Arab peserta didik.
b. Bagi Pendidik
Media komik dapat menjadi alternatif
media yang akan di gunakan dalam proses belajar
mengajar.
c. Bagi Sekolah
Media komik dapat meningkatkan mutu
pendidikan pada sekolah yang bersangkutan
terkait dengan pengembangan keterampilan
berbicara bahasa Arab peserta didik dengan
menggunakan media komik.
d. Bagi Peneliti
Dengan mengambil tema tentang
masalah pendidikan yang berkaitan dengan
penggunaan media pembelajaran yaitu media

komik dalam mata pelajaran bahasa Arab akan
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menambah pengetahuan dan wawasan tentang
sejaun  mana media komiik tersebut dalam
meningkatkan keterampilan berbicara bahasa

Arab peserta didik.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori

1.

Keterampilan Berbicara Bahasa Arab

a.

Pengertian Keterampilan Berbicara

Keterampilan berbicara bahasa Arab
(maharah  al-kalam/speaking  skill)  adalah
kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi
(makhraj) atau kata-kata untuk mengekspresikan
pikiran berupa ide, pendapat, keinginan atau
perasaan kepada mitra bicara. Dalam makna yang
lebih luas, berbicara merupakan suatu sistem
tanda-tanda yang dapat didengar dan dilihat yang
memanfaatkan sejumlah otot dan jaringan otot
tubuh manusia untuk menyampaikan pikiran
dalam rangka memenuhi kebutuhannya.’

Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab,
keterampilan berbicara bahasa Arab terletak pada
dua kemahiran : pertama, kemahiran ucapan

(maharatun an-nutgi) yaitu kemahiran dalam

’Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab... h.135

11
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melafalkan huruf-huruf sesuai dengan
makhrajnya, dapat membedakan bunyi Kketika
berharakat dan mati, dan intonasinya secara
individual. Kedua, kemahiran berbicara (maharah
al-hadits) yaitu kemampuan mengkomunikasikan
ide-ide pemikiran yang dapat dipahami oleh lawan
bicara.®

Keterampilan berbicara pada dasarnya
terbagi menjadi dua jenis, yaitu khitab dan
muhadatsah. Untuk dapat mempunyai
keterampilan berbicara dalam arti kitab bahasa
Arab dengan baik, diperlukan penguasaan bidang
nahwu, sharaf, mufradat, uslub, ma’any, dan
wawasan kebudayaan yang memadai. Adapun
untuk dapat memiliki keterampilan berbicara
dalam arti muhadatsah yang baik tidak cukup
dengan menguasai mufradat dan materi-materi
seperti diatas, tetapi harus ditambah kemampuan

istima’ dan fahmu al masmu’ dengan baik serta

® Suharman , “Upaya Penigkatan Keterampilan Berbicara Siswa
Pada Mata Pelajaran Bahasa Arab Melalui Latihan Komunikatif Di MTSN
Paninjauan Kabupaten Tanah Datar”, Ta’dib Vol. XII. Nomor 1, 2009, h.
58
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harus disertai dengan sistematika ungkapan yang
fasih.’

b. Tujuan Keterampilan Berbicara Bahasa Arab

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Siswa mampu mengucapkan bunyi-bunyi
bahasa arab dengan benar.

Dapat membedakan dengan jelas ketika
mengucapkan bunyi-bunyi huruf yang serupa.
Dapat membedakan ketika mengucapkan
antara harakat pendek dan panjang.

Dapat melakukan intonasi dengan cara yang
dapat diterima penutur bahasa Arab.

Mampu mengucapkan bunyi-bunyi huruf
yang berdekatan dengan benar.

Mampu mengungkapkan berbagai gagasan
dengan menggunakan bentuk-bentuk kaidah
nahwu yang sesuai.

Mampu menggunakan ungkapan yang sesuai
dengan kondisi yang berbeda.

Mampu menggunakan ungkapan basa-basi
dan santun yang benar dalam ranah

kebudayaan Arab.

*Munir, “Perencanaan Sistem Pengajaran Bahasa Arab”, (Cet. I;
Jakarta: Kencana, 2017), h. 67.
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9) Mampu menggunakan susunan yang benar
dalam menyusun kalimat bahasa Arab untuk
berbicara.

10) Mampu berekspresi dalam berbicara dengan
adanya kekayaan bahasa dalam memilih kata
yang tepat.*®

c. Macam-macam Keterampilan Berbicara Bahasa

Arab

1) Muhadatsah (percakapan)

Muhadatsah adalah cara menyajikan
bahasa pelajaran bahasa arab melalui
percakapan, dalam percakapan itu dapat
terjadi antara pendidik dan peserta didik dan
antara paserta didik dengan peserta didik,
sambil menambah dan terus memperkaya
penbendaharaan kata-kata yang semakin
banyak."*

2) Ungkapan Secara Lisan (7a 'bir Syafahi)

Ta’bir  Syafahi  adalah latihan

membuat karangan secara lisan bertujuan

Nrfaizah, http://blogspot.com. html, “macam-macam keterampilan
berbahasa arab”, diakses pada tanggal 19 April 2016 pukul 07.00 Wita

1 Ahmad Izzan, “Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab”,
(Bandung: Humaniora, 2015), Cet. VI, h. 116.
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untuk mengembangkan kemampuan peserta
didik dalam mengutarakan pikiran dan
persaannya.*?
d. Indikator-indikator =~ Keterampilan  Berbicara
Bahasa Arab
Pada hakikatnya belajar bahasa bukan
semata-mata belajar untuk menguasai ilmu kalam
tersebut, akan tetapi lebih dimaksudkan untuk
membantu  peserta  didik agar  mampu
menggunakan bahasa tersebut sebagai alat
komunikasi baik secara lisan maupun tulisan.*®
Adapun yang penulis maksud dengan
keterampilan Dberbicara bahasa Arab adalah
keterampilan berbicara bahasa Arab materi Al-
Muhadatsah Min Yaumiyyathil Usrah yang
meliputi 5 komponen indikator keterampilan
berbicara yaitu :
1) Pengucapan (makhroj)
2) Penempatan tekanan (intonasi)
3) Kelancaran

4) Penguasaan topik

“Ibid. h. 146.
3 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab...,284.
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5) keberanian*
2. Media Komik
a. Pengertian Media Komik

Media komik termasuk dalam media
grafis. Media grafis adalah suatu penyajian secara
visual yang menggunakan tititk-titik, garis-garis,
gambar-gambar, tulisan-tulisan atau simbol visual
yang lain dengan maksud untuk mengihtisarkan,
menggambarkan, dan merangkum suatu ide dan
data suatu kejadian. Fungsi umum media grafis
adalah untuk menyalurkan pesan dari sumber ke
penerima pesan. Sedangkan fungsi khusunya
adalah untuk menarik perhatian, memperjelas ide,
mengilustrasikan atau menghiasi fakta yang
mungkin akan cepat dilupakan atau diabaikan bila
tidak digrafiskan.™

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
pengertian komik adalah cerita bergambar (di

" Nurfaizah, http://blogspot.com. html, “macam-macam keterampilan
berbahasa arab”, diakses pada tanggal 19 April 2016 pukul 07.00 Wita

© Arief S. Sadiman, (dkk), Media Pendidikan, (Cet. 17; Jakarta:
Rajawali Pers, 2014), h.28
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majalah, surat kabar, atau berbentuk buku) yang
umumnya mudah dicerna dan lucu.*®

Komik sebagai media komunikasi,
mempunyai kemampuan menyesuaikan diri yang
luar biasa sehingga kadang juga digunakan untuk
berbagai tujuan. Selain sebagai media hiburan,
komik juga bisa digunakan untuk propaganda, alat
bantu pendidikan dan pengajaran. Seperti halnya
di Jepan, komik manga banyak dimanfaatkan
untuk  kepentingan  pengajaran  dikalangan
masyarakat umum dan pendidikan disekolah.*’

Media komik dapat didenifisikan sebagai
suatu bentuk kartun yang mengungkapkan
karakter dan memerankan suatu cerita kedalam
urutan yang berat hubungannya dengan gambar
dan dirancang untuk memberikan hiburan kepada

pembaca.™®

®Departemen Pendidikan Nasional dan Kebudayaan, Kamus Besar
Bahasa Indonesia,(Jakarta : Balai Pustaka, 1988), h. 452
YIyus Firdaus, “Komik Sebagai Media Pembelajaran Bahasa Arab”,
Al-Arabiyah, Vol. 11l. Nomor 1, 2006, h. 70.
'®Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, “Media Pengajaran ”, (Bandung :
Sinar Baru Algesindo, 2011), Cet. IX, h. 64
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Dari beberapa pandangan diatas, maka
dapat disimpulkan bahwa komik adalah media
bercerita dan sebagai media hiburan yang murah
meriah  dengan tujuan untuk  menghibur
pembacanya, namun bukan hanya sebagai media
untuk menghibur saja, komik juga dapat
digunakan sebagai media untuk mendidik.
Jenis-jenis Media Komik

Dalam hal ini, Marcel Bonneff yang
merupakan penulis yang berasal dari prancis
membahas mengenai komik Indonesia dalam buku
berjudul Les Bandes Desinees Indonesiennes pada
tahun 1976 membagi komik kedalam beberapa
jenis, yaitu :

1) Komik Wayang

Komik wayang bagi orang asing
merupakan jenis asli komik Indonesia,
apalagi  komik ini dimaksudkan untuk
menyaingi komik impor di pasar dan
membatasi pengaruh negatifnya. Karakter
utama komik wayang adalah hasil tradisi
lama yang lahir dari sumber Hindu, yang

kemudian diolah dan di perkaya dengan unsur
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lokal, beberapa diantaranya berasal dari
kesusastraan Jawa Kuno seperti Mahabarata
dan Ramayana.
Komik Silat

Komik silat atau pencak berarti teknik
beladiri, sebagaimana halnya karate dari
Jepang, atau kun Tao dari China. Komik silat
ini banyak mengambil ilham dari seni beladiri
dan juga legenda rakyat. Pada umumnya
kisah dalam komik silat berceritakan
pengalaman petualangan para pendekar dalam
membela kebenaran dan menerangi kejahatan,
dan kebaikanlah yang akan
memenangkannya.
Komik Humor

Dalam penampilannya selalu
menceritakan hal yang lucu dan membuat
pembacanya tertawa. Baik karakter tokoh
yang biasanya digambarkan dengan fisik yang
lucu atau jenaka maupun tema yang diangkat,
dan dengan memanfaatkan banyak segi

anekdotis, komik humor langsung menyentuh
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kehidupan sehari- hari sehingga memudahkan
orang untuk memahaminya.
Komik Roman Remaja

Dalam bahasa Indonesia, kata roman
jika digunakan sendiri selalu berarti kisah
cinta, dan kata remaja digunakan untuk
menunjukkan bahwa komik ini ditujukan bagi
kaum muda, dimana ceritanya tentu saja harus
romantic.  Adapun  sumber  ilhamnya
bermacam- macam. Tema yang diambil pun
berkisar tentang kehidupan kaum muda dan
liku- liku kehidupannya.
Komik Didaktis

Komik didaktis merujuk kepada
komik yang bermaterikan ideology, ajaran-
ajaran agama, kisah- kisah perjuangan tokoh,
materi sains, dan materi lainnya yang
memiliki nilai- nilai pendidikan bagi para
pembacanya. Komik memilliki dua fungsi
sekaligus, yaitu fungsi hiburan dan juga dapat

dimanfaatkan secara langsung atau tidak
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langsung untuk tujuan edukatif/pendidikan.™

Komik inilah yang digunakan dalam

penelitian ini.

c. Langkah-langkah Penerapan Media Komik

Pada penerapannya, guru dituntut untuk
dapat mendesain pembelajaran dengan media
komik ini dengan cara membuat dan menyusun
sebuah cerita bergambar atau dialog bergambar
dengan mengacu pada materi yang telah
ditetapkan dalam kurikulum bahasa Arab yang
telah ada. Adapun uraiannya sebagai berikut :

1) Pendidik menyampaikan materi pelajaran
berupa dialog yang telah dikemas dalam
bentuk komik.

2) Pendidik membentuk beberapa kelompok,
setiap kelompok terdiri dari 2 peserta didik.

3) Peserta didik menghafalkan dialog yang telah
diberikan bersama dengan kelompoknya.

4) Peserta didik memeragakan dialog yang

sudah dihafalkan dihadapan peserta didik

¥ Feronika Cici Novisilta, Penggunaan Media Komik Untuk

Meningkatkan minat dan Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas VII SMP Kotolik
2 W.R. Soepratman Barong Tongkok Di Kutai Barat Pada Materi Konsep
Zat, (Universitas Sanata Dharman Yogyakarta, Skripsi 2016), h. 19
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lainnya bersama dengan kelompoknya secara
bergantian.

5) Pendidik memberikan penghargaan pada
kelompok yang mampu mempraktikkan
materi yang telah diberikan dengan baik.

b. Keunggulan dan Kelemahan Media Komik

1) Keunggulan Media Komik

a) Komik sangat menarik karena cerita yang
ringkas, perwatakan yang realistik dan
dapat digunakan sebagai hiburan.

b) Dapat menambah pembendaharaan kata
bagi pembacanya.

c) Menciptakan minat belajar siswa.

d) Memperluas pengetahuan dan minat
apresiasi siswa.

2) Kelemahan Media Komik
a) Kemudahan orang membaca komik

membuat malas membaca sehingga
menyebabkan penolakan-penolakan atas

buku-buku yang tidak bergambar.?°

**Maryam Kusmawati Wahyu , “Efektifitas Penerapan Media Komik
Terhadap Peningkatan Keterampilan Berbicara Nyaring Berbahasa Arab
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b) Di tinjau dari segi bahasa komik hanya
mengginakan Kkata-kata kotor ataupun
kalimat-kaliamat yang kurang dapat di
pertanggungjawabkan.

c) Banyak aksi-aksi yang menonjolkan
kekerasan.

d) Banyak adegan percintaan  yang
menonjol.

3. Al-Muhadatsah
a. Pengertian Muhadatsah

Secara bahasa, Muhadatsah berasal dari
bahasa Arab yang berasal dari fi’il madhi
mujarrad hadasa yang artinya adalah percakapan,
dialog atau bercakap-cakap. Sedangkan secara
istilah muhadatsah adalah suatu cara atau metode
untuk menyajikan bahasa dalam pelajaran bahasa
Arab melalui percakapan.* Dalam percakapan itu
dapat terjadi antara guru dan murid dan antara

murid dengan murid sambil menambah dan terus

Pada Peserta Didik Kelas XI MAN Pangkep”, (UIN Alauddin Makassar,
Tesis 2017), h. 39

“Ahmad Warson Munawwir, “Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia
Terlengkap”, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1984), h. 324.
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memperkaya pembendaharaan kata-kata yang
semakin banyak.

Percakapan merupakan pertukaran pikiran
atau pendapat mengenai suatu topik tertentu
antara dua atau lebih. Percakapan merupakan
dasar keterampilan berbicara baik bagi anak-anak
maupun orang tua.

b. Materi Bahasa Arab

Materi Bahasa Arab Kelas VIII Madrasah
Tsanawiyah dalam lingkup Min Yaumiyyathil
Usrah yaitu:
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B. Hasil Penelitian Relevan
1. Kuni Fathonah

Learning  Model

“Penerapan Metode

Paired

cooperative

Storytelling  dalam

Meningkatkan Berbicara Bahasa Arab Siswa Kelas
VII A MTS SA (satu atap) Anna’im Ajisoko Sragen”
yang membahas tentang penelitian Tindakan Kelas
(Classroom Action Research) yang bertujuan untuk
Paired
Arab,
meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Arab
siwa kelas VII A MTs SA (satu atap) Anna’im Ajisoko

mendeskripsikan penerapan metode

Storytelling dalam pembelajaran bahasa

Sragen serta untuk mengetahui tanggapan siswa terkait
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pembelajaran bahasa Arab setelah menggunakan
metode Paired Storytelling. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan keterampilan
berbicara bahasa Arab dari pre-test, siklus I dan siklus
Il. Pada pre-test nilai rata-rata siswa adalah 57,67,
Pada siklus I nilai rata-rata siswa meningkat menjadi
67,0 dan siklus ke Il menjadi 75,67. Hal ini berarti
bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada
keterampilan berbicara bahasa Arab siswa.??

Judul penelitian peneliti dengan  Kuni
Fathonah dianggap relevan, hal ini dapat dilihat dari
masalah yang akan diteliti, yaitu meneliti bagaimana
meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Arab
siswa pada pembelajaran bahasa Arab. Namun hal
yang membedakan antara penelitian penulis dengan
Kuni Fathonah yaitu Kuni Fathonah menggunakan
model atau metode untuk meningkatkan keterampilan
berbicara, sedangkan penulis menggunakan media

komik.

?Kuni Fathonah “Penerapan Metode cooperative Learning Model
Paired Storytelling dalam Meningkatkan Berbicara Bahasa Arab Siswa
Kelas VII A MTS SA (satu atap) Anna’im Ajisoko Sragen”, (Yogyakarta,
UIN Sunan Kalijaga, Skripsi 2012)
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2. Anisah “ Pemanfaatan Media Komik Dalam

Meningkatkan  Keterampilan Membaca Nyaring
Berbahasa Arab Pada Siswa Kelas VIII B MTs.
Salafiyah Karangtengah Warungpring-Pemalang”.
yang membahas tentang penelitian Tindakan Kelas
(Classroom Action Research) yang bertujuan untuk
mengetahui peningkatan keterampilan siswa setelah
mendapatkan ~ pembelajaran  membaca  nyaring
berbahasa arab melalui media komik pada siswa VIII
B MTs. Salafiyah Karangtengah Warungpring-
Pemalang. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan prasiklus menuju siklus | dan siklus 1.
Dari data tes dapat diketahui bahwa terjadi
peningkatan yaitu nilai rata-rata kelas dari 30 siswa
pada prasiklus yaitu 56 dengan kategori kurang
menuju siklus | pertemuan | yaitu nilai rata-rata 66,33
dengan kategori cukup , siklup | pertemuan Il yaitu
dengan nilai rata-rata 70 berkategori baik dan pada
siklus Il pertemuan | yaitu dengan nilai rata-rata 75
berkategori baik serta siklus Il pertemuan Il yaitu
dengan nilai rata-rata 82 dengan kategori sangat baik.
Dalam prosentase peningkatan tersebut adalah 5,53%

dari pertemuan | ke pertemuan Il. Dan terjadi
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peningkatan sebesar 7,14% dari pertemuan Il ke
pertemuan I1l. Selanjutnya peningkatan sebesar 9,33%
dari pertemuan Il ke pertemuan IV. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan, diperoleh hasil bahwa
peningkatan keterampilan membaca nyaring bahasa
Arab dengan menggunakan media komik pada siswa
Kelas VIII B MTs. Salafiyah Karangtengah
Warungpring-Pemalang tahun ajaran 2010-2011
berhasil diterapkan disekolah tersebut.?®

Judul penelitian peneliti dengan Anisah
dianggap relevan, persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan oleh Anisa adalah mengenai
pemanfaatan media komik. Sedangkan perbedaan yang
dilakukan oleh peneliti dengan peneliti yang dilakukan
oleh Anisa terletak pada masalah yang akan diteliti.
Dalam penelitiannya, Anisa meneliti  tentang
keterampilan membaca nyaring berbahasa Arab
sedangkan  peneliti  sendiri  meneliti  tentang

keterampilan berbicara bahasa Arab.

2 Anisah, “Pemanfaatan Media Komik Dalam Meningkatkan
Keterampilan Membaca Nyaring Berbahasa Arab Pada Siswa Kelas VIII B
MTs. Salafiyah Karangtengah Warungpring-Pemalang”, (Universitas Negri
Semarang , Skripsi 2011)
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Skripsi karya Zaki Ghufron mahasiswa Fakultas
Tarbiyah Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Universitas
Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2008
dengan judul “ Penggunaan Media Komik Dalam
Pembelajaran  Qiro’ah  (Eksperimen di MTsN
Ngemplak Yogyakarta)”. Hasil penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar
siswa sebelum dan sesudah diberikan treatmen dengan
menggunakan media komik. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan, diperoleh hasil dengan menggunakan
bantuan program SPSS 11 for Windows, diperoleh t
sebesar 13,762. Angka ini jauh lebih besar dari pada t
tabel pada taraf signifikansi 5% yaitu 2,02 dan taraf
signifikansi 1% yaitu 2,71 (2,02<13,762> 2,71). Untuk
hasil perhitungan dari hasil belajar materi Qiro’ah
siswa kelas eksperimen, diperoleh t sebesar 6,168.
Angka ini jauh lebih besar daripada t tabel pada taraf
signifikansi 5% dan 1% (2,02<6,168> 2,71). Ini berarti
bahwa ada perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar materi qiro’ah siswa sebelum dan sesudah
dilakukan treatment pada kelas eksperimen. Dan untuk
hasil perhitungan dari hasil belajar materi qiro’ah

siswa yang menggunakan media komik dan yang tidak
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menggunakan media komik, diperoleh t sebesar 6,177.
Angka ini jauh lebih besar dari harga t tabel baik pada
taraf signifikansi 5% maupun pada taraf signifikansi
1% (1,99<6,177> 2,64). Ini Dberarti bahwa ada
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar meteri
giro’ah siswa yang menggunakan media komik (kelas
eksperimen) dan siswa yang tidak menggunakan
media komik (kelas kontrol).*

Dan yang terakhir Zaki Ghufron, relevansi
penelitian Zaki Ghufron dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti ini adalah sama-sama mengkaji
penggunaan media komik. Perbedaannya terletak pada
metode penelitian. Metode penelitian yang digunakan
olen Zaki Ghufron adalah metode penelitian
Eksperimen di MTsN Ngemplak Yogyakarta,
sedangkan metode penelitian peneliti adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK).

C. Hipotesis Tindakan
Dari permasalahan di atas penulis dapat

mengemukakan hipotesis tindakan sebagai jawaban

**Zaki Ghufron dalam skripsinya yang berjudul “Penggunaan Media
Komik Dalam Pembelajaran Qiro’ah (Eksperimen di MTsN Ngemplak
Yogyakarta) ”,( Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga 2008)
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sementara yang akan diuji kebenarannya dalam uraian

selanjutnya adapun hipotesis tindakan dari penelitian ini

yaitu:
Ho:

Ha

Media komik tidak dapat meningkatkan keterampilan
berbicara bahasa Arab pesera didik tentang Al
Muhadatsah Min  Yaumiyyathil Usrah pada
pembelajaran bahasa Arab di kelas VII MTs Darul

Istiqgomah Biroro Sinjai Timur.

: Media komik dapat meningkatkan keterampilan

berbicara bahasa Arab pesera didik tentang Al
Muhadatsah Min  Yaumiyyathil Usrah pada
pembelajaran bahasa Arab di kelas VII MTs Darul
Istiqgomah Biroro Sinjai Timur.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Model Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan atau
action research, dengan pendekatan Penelitian Tindakan

Kelas (PTK). PTK (Classroom Action Research-CAR)

adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas

(sekolah) tempat ia mengajar dengan tekanan pada

penyempurnaan atau peningkatan proses dan paksis

pembelajaran. *° Penelitian tindakan kelas dalam bahasa

Inggris disebut dengan istilah Classroom Action Research

(CAR), dari nama tersebut terkandung tiga kata :*’

1. Penelitian : menunjukkan pada suatu kegiatan
mencermati suatu obyek dengan menggunakan cara dan
aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau
informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu

suatu hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti.

% Zainal Agib, Dkk. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) TK/RA,
SLB/SDLB, (Cet. I; Yoyakarta: 2017). h. 13.
*"Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Cet. |; Jakarta:
Bumi Aksara, 2015), h. 2.
32
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2. Tindakan : menunjukkan pada suatu gerak kegiatan
yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu. Dalam
penelitian berbentuk rinkasan siklus kegiatan untuk
siswa.

3. Kelas : dalam hal ini tidak terikat pada ruang kelas,
tetapi dalam penegrtian yang spesifik, yakni
sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama,
menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama
pula.

Sehingga dengan menggabungkan ketiga kata
tersebut diatas, yakni (1) penelitian, (2) tindakan, dan
(3) kelas. Dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan
kelas merupakan suatu pencermatan tindakan terhadap

kegiatan
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belajar berupa tindakan, yang sengaja dimunculkan dan
terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.

Model penelitian yang digunakan oleh peneliti
adalah model Kurt Lewin. Kurt Lewin menjelaskan
bahwa ada empat hal yang harus dilakukan dalam
proses penelitian tindakan yakni perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Pelaksanaan penelitian tindakan
adalah proses yang terjadi dalam suatu lingkaran yang
terus menerus.?” Hubungan keempat komponen tersebut
dipandang sebagai siklus yang dapat di gambarkan

sebagai berikut:
perencanaan

refleksi < P \ Tindakan

Observasi

Gambar 3.1

?"Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan tindakan kelas, (Cet. VII;
Jakarta: Kencana, 2009), h. 43
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Model penelitian Kurt Lewin®®

Pada model penelitian ini terdapat empat tahap

penelitian

tindakan yaitu

perencanaan, tindakan,

pengamatan dan refleksi. Pada proses penelitian ini,

juga ada tahapan observasi yang menjadi rangkaian

kegiatan yang berkelanjutan, agar apabila ada perbaikan

bisa diterapkan pada siklus berikutnya.
B. Waktu Penelitian

Pelaksanaan

Penelitian Tindakan Kelas ini

dilaksanakan dengan berbagai tahap yaitu sebagai berikut :

TAHAP KEGIATAN URAIAN
Perencanaan | Pembuatan Pembuatan RPP ini
RPP disiapkan oleh guru atau

peneliti  sendiri  dengan
menggunakan media
komik untuk melihat ada
tidaknya  perkembangan
dan perubahan
keterampilan berbicara

bahasa Arab peserta didik

2 bid, h. 43
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pada pembelajaran bahasa
Arab di kelas VII MTs
Darul Istigomah Biroro

Sinjai Timur.

Tindakan

Iplementasi

media komik

Guru atau peneliti
mengiplementasikan

proses pembelajaran
dengan menggunakan

media komik.

Observasi

Pengamatan

Pengamatan ini dilakukan
oleh pengamat  atau
peneliti. Peneliti
menggunakan media
komik pada pembelajaran
bahasa Arab di kelas VII
MTs Darul Istigomah

Biroro Sinjai Timur.

Refleksi

Hasil

Hasil dari semua tahap
mulai dari perencanaan,

pelaksanaan dan observasi.
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C. Definisi Operasional
Agar pembahasan dalam proposal ini lebih
mengarah dan terfokus pada permasalahan yang akan
dibahas, sekaligus untuk menghindari terjadinya persepsi
lain mengenai istilah-istilah yang ada, maka perlu adanya
penjelasan mengenai definisi istilah. Hal ini sangat
diperlukan agar tidak terjadi kesamaan penafsiran dan
terhindar dari  kesalahan pengertian pada pokok
pembahasan ini.
Definisi istilah yang berkaitan dengan judul
proposal ini adalah sebagai berikut:
1. Keterampilan Berbicara Bahasa Arab
Keterampilan berbicara adalah keterampilan
mengucapkan kata-kata untuk mengungkapkan,
menceritakan, ataupun menyatakan ide, gagasan
maupun pendapat dalam berkomunikasi dengan orang
lain dengan menggunakan bahasa Arab. Faktor-faktor
yang mempengaruhi keefektifan berbicara ada dua,
yaitu faktor kebahasaan dan faktor non kebahasaan.
Faktor kebahasaan meliputi tekanan, ucapan, nada dan
irama, kosa kata/ungkapan atau diksi serta struktur
kalimat. Sedangkan faktor non kebahasaan meliputi
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kelancaran, penguasaan materi, keberanian, keramahan
dan sikap.
2. Media Komik
Media komik merupakan media dalam bentuk
serial cerita bergambara atau dialog bergambar yang
banyak di gemari oleh anak-anak dan memiliki tujuan
untuk  memberikan hiburan, pengetahuan dan
pendidikan kepada pembaca.
Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas
VIl MTs Darul Istigomah Biroror Sinjai Timur Tahun
Pelajaran 2018/2019 dengan jumlah peserta didik 15
orang.
2. Objek Penelitian
Adapun objek dalam penelitian ini adalah
peningkatan  keterampilan berbicara bahasa Arab
pesrta didik dengan menggunakan media komik pada
mata bahasa Arab kelas VII MTs Darul Istiqgomah
Biroro Sinjai Timur
Jenis Tindakan
Jenis penelitian ini adalah Penelitian dengan

menggunakan media komik yang dilaksanakan selama dua
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siklus. Untuk mengukur tercapai atau tidaknya indikator
keberhasilan penelitian ini. Siklus pertama dan kedua
dilaksanakan dengan empat tahap, yaitu: perencanaan,
tindakan, observasi dan refleksi. Sedangkan untuk
mengukur adanya peningkatan keterampilan berbicara
bahasa Arab peserta didik setelah dilakukan tindakan maka
dibutuhkan data yang diberikan sebelum siklus dimulai.
Data ini diambil melalui tahapan persiklus.
1. Gambaran kegiatan siklus I
Pada siklus ini langkah awal yang akan
dilakukan adalah menyiapkan materi pelajaran yang
akan diajarkan.
a. Tahap perencanaan (planning)
Adapun yang akan dilaksanakan dalam
tahap perencanaan ini adalah sebagai berikut:

1) Melakukan konsultasi dengan dosen
pembimbing mengenai rencana teknis
penelitian. Membuat Rencana
Pelaksananaan Pembelajaran (RPP) dengan
menggunakan media komik.

2) Menyiapkan lembar observasi untuk melihat
kondisi  belajar  dikelas pada saat

pelaksanaan tindakan.
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3) Membuat alat evaluasi untuk melihat
pemahaman konsep telah dimengerti dengan
baik oleh peserta didik.

Tahap Pelaksanaan Tindakan

Rencana kegiatan yang akan
dilaksanakan pada tahap tindakan adalah
melaksanakan skenario pembelajaran yang telah
direncanakan yang berisi tentang tindakan yang
dilaksanakan. Tindakan dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan media komik.

Adapun langkah-langkah  tindakan
melalui media komik adalah sebagai berikut:

1) Melaksanakan tindakan berdasarkan rencana
pembelajaran yang telah disiapkan.

2) Memantau dan mengobservasi tindakan
yang dilaksanakan dengan menggunakan
lembar observasi

3) Mengevaluasi.

Tahap Observasi

Pada tahap ini peneliti berperan dalam
mengumpulkan data berupa aktivitas peserta
didik dalam mengikuti proses pembelajaran
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berlangsung dengan menggunakan lembar
observasi.
d. Tahap Refleksi
Pada tahap ini hasil observasi di kumpul
kemudian di analisis. Dari hasil yang didapatkan,
peneliti dapat merefleksi diri dengan melihat
hasil observasi apakah kegiatan yang dilakukan
telah dapat meningkatkan keterampilan berbicara
bahasa Arab peserta didik dalam pembelajaran
bahasa Arab di kelas VII MTs Darul Istigomah
Biroro Sinjai Timur.
Gambaran kegiatan siklus 11
Langkah-langkah yang dilaksanakan dalam
siklus Il ini relatif sama dengan perencanaan dan
pelaksanaan dalam siklus |, yaitu sebagai berikut:
a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini langkah-langkah yang di lakukan
adalah:
1) Melanjutkan aktivitas yang dilakukan pada
siklus |
2) Memperbaiki dan membenahi kelemahan

pada siklus I1
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3) Merencanakan kembali skenario
pembelajaran merujuk dari hasil refleksi
siklus |

Tahap Pelaksanaan tindakan

Pada tahap ini, tindakan yang dilakukan
sesuai dengan perbaikan berdasarkan hasil refleksi
siklus I. Langkah-langkah yang dilakukan relatif
sama dengan pelaksanaan pada siklus | dengan
mengadakan perbaikan pada media yang
diterapkan.

Tahap Observasi

Kegiatan ini dilakukan oleh peneliti untuk
mengtahui hal-hal apa saja yang dilakukan peserta
didik dalam proses pembelajaran berlangsung. Hal
ini dilaksanakan untuk mengetahui tingkat
pemahaman peserta didik terhadap media yang
diterapkan.

Tahap Refleksi (Reflection)

Dari hasil yang diperoleh pada tahap
observasi dan evaluasi dikumpul dan dianalisis.
Dari hasil yang didapatkan, peneliti dapat
membuat kesimpulan atas media komik yang

dilakuakan selama dua siklus.
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F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan beberapa tehnik
pengumpulan data. Hal ini dimaksudkan untuk
mengetahui data atau informasi yang dapat
dipertanggung jawabkan kebenaranya. Oleh karena itu,
tehknik yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah
suatu alat untuk mengukur dan mendapatkan data yang
relevan dengan masalah yang diteliti, antara lain:
a. Observasi (pengamatan)

Observasi adalah suatu tehnik yang
dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan
secara teliti serta pencatatan secara sistematis.”
Dalam penelitian ini, peneliti  melakukan
observasi secara langsung dilapangan. Maksud
dari penggunaan ini adalah untuk melihat keadaan
yang sesungguhnya. Yakni melihat suasana kelas
dan sikap peserta didik ketika mengikuti mata
pelajaran bahasa Arab dan pola berfikir peserta

didik terhadap mata pelajaran bahasa Arab, serta

2% Suharsimi arikunto, dasar-dasar evaluasi pendidikan, (Cet II;
Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h.32



44

untuk mengumpulkan data terkait keterampilan
berbicara bahasa Arab peserta didik.
b. Tes

Tes adalah serangkaian pertanyaan atau
latihan yang di gunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan, inteligensi,
kemampuan atau bakat yang di miliki oleh
individu atau kelompok.*® Adapun jenis tes yang
di gunakan adalah berupa tes praktik.

Tes praktik adalah penilaian yang
menuntut respon berupa keterampilan melakukan
suatu aktivitas atau perilaku sesuai dengan
tuntutan kompetensi.®

2. Instrumen Pengumpulan Data
a. Lember Observasi

Lembar Observasi digunakan untuk
memperoleh informasi mengenai keterlaksanaan
kegiatan pembelajaraan dan aktivitas peserta didik

dalam pembelajaran.

%0Syharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Cet V;
Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h.32

1Joko Widiayanto, Evaluasi Pembelajaran, (Cet I; Jawa Timur:
Unipma Press, 2018), h. 171
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b. Lembar Tes Praktik
Pada penelitian ini, tes praktik yang di
gunakan ada dua yakni pemberian tes awal (Pre
test) sebelum melakukan tindakan berupa praktik
dan test akhir (Post test) untuk mengukur
peningkatan keterampilan berbicara bahasa Arab
peserta didik.
G. Teknik Analisis Data
Untuk menganalisis data peningkatan keterampilan
berbicara bahasa Arab peserta didik melalui media komik
yaitu tehnik analisis data tes praktik dalam penelitian
tindakan kelas (PTK) ini adalah uji T untuk mengetahui
hasil pre tes dan post tes dengan menggunakan aplikasi
SPSS 16.00 dan rumus N-Gain.
Untuk menentukan nilai yang diperoleh peserta
didik melalui rumus N-Gain adalah sebagai berikut:

Spost — Spre
97 Smak — Spre
Spost : skor pada post tes
Spre : skor pada pre test
Smak : skor maksimun yang mungkin dicapai

g : gain (Evelyn dan Casey, 1982)



Kriteria Tingkat N-Gain

Rata-rata Kriteria
9>0,7 Tinggi
0,3<9<0,7 Sedang
0<9<0,3 Rendah
9<0 Gagal
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Prosedur dan Hasil Penelitian

1.

Gambaran Pra Tindakan

Pada penelitian ini yang menjadi subjek
penelitian adalah peserta didik kelas VII MTs Darul
Istigomah Biroro, sebanyak 15 peserta didik.

Adapun data awal yang diperoleh pada
penelitian ini ialah penyampaian pembelajaran
khususnya pada pembelajaran bahasa Arab Al-
Muhadatsah Min Yaumyyathil Usrah, peserta didik
terlihat tidak antusias dan kurang tertarik mengikuti
pelajaran. Selain itu banyak peserta didik yang hanya
memilih mengobrol dengan teman ketika pendidik
menyampaikan materi pelajaran dan hanya
membolakbalikkan halaman buku sehingga ketika
diberi pertanyaan terkait isi materi yang sedang
dipelajari peserta didik tidak mengetahuinya.

Sebelum  melakukan penelitian,  peneliti
melakukan persiapan-persiapan yang berkaitan dengan
pelaksanaan penelitian. Salah satunya adalah tempat
dan waktu penelitian. Adapun persiapan-persiapan

tersebut antara lain :
47
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Tabel 4.1

Persiapan Pra Penelitian

Hari/Tanggal

Deskripsi

Selasa, 5 Februari
2019

Melakukan  observasi  dan
wawancara kepada pendidik
bahasa Arab kelas VII MTs
Darul Istigomah Biroro, serta
bertanya mengenai tingkat
nilai keterampilan berbicara
bahasa Arab peserta didik dan
bertanya mengenai  media
yang digunakan dalam proses
pembelajaran

Rabu, 7 Februari
2019

Menyusun pedoman observasi
untuk  mengamati  proses

pembelajaran di kelas

Senin, 11 Februari
2019

» Membawa  surat  izin
penelitian dari kampus

» Meminta silabus  serta
materi yang akan diajarkan

pada saat penelitian

Selasa, 12

Mempersiapkan rencana
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Februari 2019 pelaksanaan

dan alat
dibutuhkan

pembelajaran.

(RPP), serta sumber, bahan,

pembelajaran

bantu  yang
dalam  proses

Penelitian tindakan ini terdiri dari dua siklus dan

masing-masing terdapat empat komponen yaitu tahap

perencanaan, melaksanakan tindakan, observasi dan

refleksi. Adapun jadwal penelitian yang dilakukan

adalah sebagai berikut:
Tabel 4.2

Jadwal Penelitian

Siklus I
Pertemuan Hari/Tanggal Keterangan

Pertama Rabu, 13 februari | 2x 45 Menit
2019 (2JP)

Kedua Ahad, 17 februari | 2x 45 Menit
2019 (2JP)

Ketiga Rabu, 20 februari | 2x 45 Menit
2019 (2JP)
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Siklus 11
Pertemuan Hari/Tanggal Keterangan

Pertama Rabu, 27 februari | 2x 45 Menit
2019 (2JP)

Kedua Ahad, 3 maret 2x 45 Menit
2019 (2JP)

Ketiga Rabu, 6 maret 2x 45 Menit
2019 (2JP)

Jadwal penelitian yang dilakukan peneliti sesuai
dengan jadwal pelajaran yang telah ditentukan di MTs
Darul Istigomah Biroro khususnya pada kelas VI1I.

Sebelum peneliti melakukan penelitian dengan

judul “Peningkatan Keterampilan Berbicara Bahasa
Arab Peserta Didik Tentang Al Muhadatsah Min
Yaumiyyathil Usrah Pada Pembelajaran Bahasa Arab
Melalui Media Komik di Kelas VII Mts Darul
Istiqgomah Biroro”, peneliti dengan guru bidang studi
PBA memberikan pre test kepada peserta didik berupa
tes praktik untuk mengukur keterampilan berbicara
bahasa Arab peserta didik.

Masing-masing aspek tes keterampilan diberi

skor 20, jadi skor maksimun dari jumlah setiap aspek
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penilaian yang ada adalah 100. Adapun standar Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang digunakan disekolah
ini adalah 75. Selanjutnya hasil pre test dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4.3
Hasil Pre Test Sebelum Tindakan Siklus |
No Nama Peserta Didik Pra Tindakan
1 | Wahidin 60
2 | Kholif muttagin 65
3 | Asyraful Mujaddid 50
4 | Saad bin Abi Wagqos 50
5 Farhan 50
6 | Afandi 40
7 | Fitria Jabir 50
8 Fitriani 60
9 | Syayyida Tunnisa 70
10 | Latifah Nuraini 60
11 | Nurul Wagqilah 50
12 | Qomariah 50
13 | Mawaddah Warahmah 50
14 | Mursyidah Latifah 60
15 | Nismawati 50
Jumlah 815
Rata-rata 54,33
Skor Maksimal 1500

Berdasarkan tabel di atas hasil test Praktek
peserta didik di kelas VII MTs Darul Istiqgomah Biroro
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pada mata pelajaran Bahasa Arab dapat dikategorikan
pada kategori sangat rendah, hal ini dapat dilihat dari
jumlah nilai rata-rata adalah 54,33 dan belum ada
peserta didik yang mencapai KKM. Dari hasil tersebut
kemudian peserta didik dan peneliti sepakat untuk
melakukan tindakan dengan menerapkan Media Komik
dalam pembelajaran Bahasa Arab.
Gambaran Pelaksanaan Tindakan dan Pasca Tindakan
a. Pelaksanaan Siklus |
Sesuai dengan penerapan media komik
pada mata pelajaran bahasa Arab pokok materi
tentang Al-Muhadatsah Min Yaumiyyathil Usrah
kelas VII MTs Darul Istigomah Biroro yang
dilakukan pada pertemuan pertama rabu tanggal 13
februari 2019 dengan alokasi waktu 2 x 45 menit
dan pada tahap ini peneliti bertindak sebagai
pendidik. Siklus ini dilakukan beberapa tahapan
diantaranya:
1) Rencana Tindakan
Sebelum kegiatan pembelajran
berlangsung, terlebih dahulu dirumuskan

alternativ  tindakan untuk  meningkatkan
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keterampilan berbicara bahasa Arab peserta

didik pada siklus I, sebagai berikut:

a) Melakukan konsultasi dengan dosen
pembimbing mengenai rencana teknis
penelitian.

b) Membuat lembaran observasi dan lembar
pedoman test berupa pre test dan post test
peserta didik di Mts Darul Istigomah
Biroro.

c) Membuat perangkat pembelajaran sesuai
dengan media yang akan diterapkan dalam
penelitian

2) Tindakan dan Observasi
a) Tindakan

Proses pembelajaran pada siklus |
dilaksanakan pada tanggal 13, 17, dan 20
Februari 2019, pada tiap siklus terdiri
dari tiga kali pertemuan, dan untuk
pertemuan terakhir diadakan tes berupa
tes praktik.

Pada tahap pelaksanaan tindakan
ini, dilaksanakan kegiatan tindakan

pembelajaran sesuai dengan rancangan
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pembelajaran yang telah disusun untuk

meningkatkan keterampilan berbicara

bahasa Arab peserta didik. Pelaksanaan

siklus I dilaksanakan dengan

menggunakan media komik.

Adapun uraiannya  sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Pendidik mengucapkan salam dan
berdoa bersama peserta didik
Pendidik  mengecek  kehadiran
peserta didik

Pendidik memberi motivasi kepada
peserta didik

Menanyakan kepada peserta didik
mengenai  materi  yang  akan
dipelajari

Pendidik mengaitkan materi dengan
pengetahuan peserta didik.

Pendidik menyampaikan  tujuan
pembelajaran.

Pendidik memberi arahan mengenai
media yang akan digunakan yakni

media komik.
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8)

9)

10)

11)

12)

13)
14)
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Pendidik  menyampaikan  materi
pelajaran berupa dialog yang telah
dikemas dalam bentuk komik.
Pendidik  membentuk  beberapa
kelompok, setiap kelompok terdiri
dari 2 peserta didik.

Peserta didik menghafalkan dialog
yang telah diberikan bersama dengan
kelompoknya.

Peserta didik memeragakan dialog
yang sudah dihafalkan dihadapan
peserta didik lainnya bersama
dengan kelompoknya secara
bergantian.

Pendidik memberikan penghargaan
pada kelompok yang mampu
mempraktikkan materi yang telah
diberikan dengan baik

Pendidik melakukan refleksi.

Penutup.

Observasi

Hal-hal yang diobservasi pada

siklus | adalah cara penyajian materi
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pelajaran  apakah  sesuai  dengan
perangkat pembelajaran atau belum.
Selain itu juga dilihat dari aktivitas
peserta didik dalam mengikuti proses
pembelajaran. Pengamatan ini dilakukan
oleh peneliti yang mengawasi seluruh
kegiatan pendidik dan semua aktivitas
peserta didik di dalam kelas. Untuk
mempermudah peneliti  menggunakan
observasi yang terdiri dari lembar
observasi.
1) Hasil Observasi Pendidik Siklus 1
Adapun  hasil  observasi
terhadap aktivitas Pendidik selama
kegiatan pembelajaran  disajikan
dalam tabel berikut:

Tabel 4.4
Hasil Observasi Pendidik Siklus 1

No

Aspek yang akan dioservasi

Keterangan

Ya | Tidak

Kegiatan Awal
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Mengawali pembelajaran dengan

berdoa dan salam

Mengecek kehadiran peserta didik

Memberikan  motivasi  kepada

peserta didik

Pendidik mengaitkan  materi

dengan pengetahuan peserta didik

Pendidik menyampaikan tujuan

pembelajaran

Pendidik memberikan arahan
mengenai media yang akan

digunakan yakni media komik

Kegiatan Inti

Pendidik menyampaikan materi
pelajaran berupa dialog yang telah

dikemas dalam bentuk komik

Pendidik membentuk beberapa
kelompok, setiap kelompok terdiri
dari 2 peserta didik

Peserta didik menghafalakan
dialog yang telah diberikan
bersama dengan kelompoknya
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4 | Peserta didik memeragakan atau
mempraktikkan dialog yang sudah
dihafalkan  dihadapan  peserta
didik lainnya secara bergantian

5 | Pendidik memberikan
penghargaan pada kelompok yang
mampu mempraktikkan materi
yang telah diberikan dengan baik

Kegiatan Penutup
1 | Melakukan refleksi
2 | Menutup Pembelajaran N
Jumlah 10 3

Berdasarkan tabel 4.4 diatas
hasil Observasi terhadap aktivitas
pendidik dalam proses pembelajaran
pada siklus | aktivitas yang
dilakukan  pendidik  terlaksana
dengan baik dengan kategorisasi
interval 7-10. Dalam pelaksanaan
pembelajaran  dengan  penerapan
media komik ada 3 aktivitas yang
tidak dilakukan pendidik.



59

2) Hasil Observasi Peserta Didik Siklus
1
Data aktivitas Peserta Didik
diperoleh dari hasil observasi dengan
menggunakan lembar  observasi.
Lembar observasi digunakan untuk
mengamati aktivitas Peserta Didik
selama proses pembelajaran
berbicara bahasa Arab dengan

menggunakan Media Komik.



Tabel 4.5
Hasil Observasi Peserta Didik Siklus 1
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Aspek yang diobservasi

Nama Siswa
Kesiapan keaktifan Kerjasama Keberanian  peserta
peserta didik | peserta  didik | peserta  didik | didik berbicara bahasa
mengikuti dalam  proses | dalam melatih | Arab didepan peserta
pelajaran pembelajaran keterampilan didik lainnya
berbicara
bahasa Arab
Ya | Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak
Wahidin N N N
Kholif muttagin N N N
Asyraful N N N N
Mujaddid
Saad bin Abi N N N N
Wagqos
Farhan N N N
Afandi V V N
Fitria Jabir N N J
Fitriani N N N N
Syayyida N N N N
Tunnisa
Latifah Nuraini N N N N
Nurul Wagilah N N \ N
Qomariah v N N
Mawaddah N \ N
Warahmah
Mursyidah N N N N
Latifah
Nismawati N N N N
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Dari tabel 4.5 Siklus |1
menunjukkan bahwa peningkatan
keterampilan berbicara bahasa Arab
peserta didik masih berada pada
kategori rendah dilihat dari aspek
yang diobservasi.

Adapun asil tes praktik
keterampilan berbicara bahasa Arab
peserta didik kelas VII MTs Darul
Istigomah Biroro dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4.6
Hasil Tes Praktik Keterampilan Siklus I

Nama Peserta Didik Pasca Tindakan
1 Wahidin 70
2 Kholif muttagin 70
3 Asyraful Mujaddid 70
4 Saad bin Abi Waqqos 70
5 Farhan 60
6 Afandi 60
7 Fitria Jabir 65
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8 Fitriani 60
9 Syayyida Tunnisa 75
10 | Latifah Nuraini 75
11 | Nurul Wagilah 60
12 | Qomariah 70
13 | Mawaddah Warahmah 70
14 | Mursyidah Latifah 75
15 | Nismawati 60
Jumlah 1010
Rata-rata 67.33
Skor Maksimal 1500
Adapun hasil tes praktik

peserta didik yang didapat melalui
uji t SPSS 16.00 yaitu:

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair Pasca 67.33 15 5.936 1.533
1 Pra
54.33 15 7.761 2.004
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Pada pra tindakan siklus 1 rata-
rata tes sebesar 54.33 dengan jumlah
responden 15 orang. Pada pasca
tindakan media komik rata-rata tes
sebesar 67.33. Dapat disimpulkan
bahwa pada siklus pertama sebelum
dan  setelah  tindakan  terjadi
peningkatan rata-rata, yang terdapat
pada pasca tindakan sebesar 67.33.

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pair 1

pasca & pra

15 .579 .024

Jika nilai probabilitas atau
nilai sig > 0,05 maka tidak ada
korelasi antara pra tindakan dan
pasca tindakan. Jika nilai sig < 0,05
maka terdapat korelasi / hubungan
antara pra tindakan dan pasca
tindakan. Dengan melihat tabel PSC
ditemukan nilai Sig (0,024) <0,05,
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maka dapat disimpulkan bahwa pra
tindakan dan pasca tindakan
berkorelasi  atau  berhubungan.
Adapun bersaran korelasinya atau
bersar hubungannya adalah 0.579
atau 57.9%.

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the

Difference
Std. Std. Error Sig. (2-
Mean | Deviation Mean Lower Upper (T Df | tailed)
Pair 1 pasca —
13.000 6.492 1.676 9.405| 16.595( 7.756| 14 .000
pra

Ho : tidak terdapat peningkatan
keterampilan berbicara bahasa Arab
peserta didik setelah penerapan
media komik

Ha : terdapat peningkatan
keterampilan berbicara bahasa Arab
peserta didik setelah penerapan

media komik
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Jika nilai Sig > 0,05 maka H,
diterima dan H, ditolak, dan
Jika nilai sig < 0,05 maka H,
ditolak dan H,diterima. Nilai sig
(0,024) < 0,05, maka Hy ditolak
dan dan H, diterima, artinya
terdapat peningkatan
keterampilan berbicara bahasa
Arab peserta didik setelah
penerapan media komik.

Jika nilai Thitung < Traper Maka Ho
diterima dan H, ditolak, dan jika
Thiung™ Traber Maka H, ditolak
dan H, diterima. Nilai Thitung
(7.756 >Tiaper (2.131), maka Hg
ditolak dan H, diterima, artinya
terdapat peningkatan
keterampilan berbicara bahasa
Arab peserta didik setelah
penerapan media komik.

Spost'Spre

Smaks'Spre



Spre = skor pada pre test (pra
tindakan)

Spost = SKor pada post test
(pasca tindakan)

Smaks = Skor maksimun yang

mungkin dicapai
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g = gain(Evelyn & Casey,
1982)
1010 - 815
1500 - 815
195
97 &85
g= 0,2846
Tabel Kriteria Tingkat N-Gain
Rata-Rata Kriteria
g>0,7 Tinggi
03<g< Sedang
0,7
0<g<0,3 Rendah
g<0 Gagal
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Jadipeningkatan keterampilan
berbicara bahasa Arab peserta didik
pasca tindakan media komik sebesar
0,2846 atau 28,46% dan Kkriteria
peningkatan adalah rendah. Karena
berada pada angka 0 < g <0,3.

3) Refleksi dan Evaluasi

Berdasarkan hasil persentase tes
praktik keterampilan yang memperoleh
28,46% berada pada kriteria rendah. Data ini
menunjukkan bahwa keterampilan berbicara
bahasa Arab peserta didik belum mengalami
peningkatan pada siklus 1 dengan 3 Kkali
pertemuan efektif, untuk mendapatkan hasil
yang lebih baik baik lagi perlu diadakan
tindakan untuk siklus II.

Beberapa kendala yang dihadapi pada
siklus | ini dijadikan sebagai refleksi yang
akan dilakukan perbaikan diantaranya lebih
mendorong peserta didik untuk lebih aktif
dan berpartisipasi dalam dalam proses belajar
mengajar khususnya pada pembelajaran
bahasa Arab.
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Pelaksanaan Siklus 11

Siklus dua mulai dilaksanakan pada hari
Rabu, 27 februari 2019. mata pelajaran bahasa
Arab dengan pokok Materi tentang Al-muhadtsah
Min Yaumiyyathil Usrah, Pelaksanaan tindakan
pada siklus dua berlangsung selama 3 Kkali
pertemuan dengan alokasi waktu 2 X 45 Menit.
1) Rencana Tindakan

Berdasarkan hasil tindakan dan
observasi pada siklus 1 yang menunjukkan
hasil yang belum maksimal, maka perlu
dilakukan perbaikan untuk mencapai apa
yang diharapkan.

Berdasarkan hal tersebut, dapat
dirumuskan tindakan upaya meningkatkan
keterampilan berbicara bahasa Arab peserta
didik, yaitu sebagai berikut:

a) Menyusun rencana pembelajaran yang
efektif dan terarah agar lebih baik dari
siklus sebelumnya.

b) Rencana pembelajaran lebih terfokus

penggunaan tata bahasa, penggunaan
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intonasi dalam berbicara, pemahaman
dan kelancaran berbicara.

c) Lebih memotivasi dan mengadakan
pendekatan-pendekatan dengan peserta
didik sehingga peserta didik merasa
diperhatikan.

d) Memberikan penghargaan peserta didik
yang dapat berbicara bahasa Arab lebih
baik dari sebelumnya

e) Memberikan tes (tes praktik) yang sama
kepada peserta didik.

2) Tindakan dan Observasi
a) Tindakan
Proses pembelajaran pada siklus 11
dilaksanakan pada tanggal 27 Februari, 3
dan 6 Maret 2019.

Pelaksanaan siklus Il hampir
sama dengan siklus I. Namun kegiatan
pembelajaran pada siklus 1l lebih
menitikberatkan  pada  keterampilan
berbicara bahasa  Arab dengan
memperhatikan cara berbicara yang baik

dan penggunaan tata bahasa. Pendidik
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membimbing  peserta  didik  untuk
mengembangkan segala potensi Yyang
dimilikinya, memberi motivasi kepada
peserta didik agar lebih berani berbicara
dengan menggunakan bahasa Arab,
menjelaskan bahawa pada dasarnya
belajar berbahasa asing sama halnya
berbicara bahasa Ibu. Pada pertemuan
terakhir diadakan evaluasi berupa tes
praktik dengan menghafalkan sebuah
dialog yang telah dikemas dalam bentuk
komik kemudian dipraktikkan secara
berkelompok sesuai dengan kelompok
yang telah ditentukan oleh pendidik
dihadapan peserta didik lainnya. Adapun
uraiannya sebagai berikut:
6) Pendidik mengucapkan salam dan
berdoa bersama peserta didik.
7) Pendidik  mengecek  kehadiran
peserta didik.
8) Pendidik memberi motivasi kepada
peserta didik.
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9) Pendidik menanyakan kepada
peserta didik mengenai materi yang
akan dipelajari.

10) Pendidik mengaitkan materi dengan
pengetahuan peserta didik.

11) Pendidik  menyampaikan tujuan
pembelajaran.

12) Pendidik memberi arahan mengenai
media yang akan digunakan yakni
media komik.

13) Pendidik menyampaikan  materi
pelajaran berupa dialog yang telah
dikemas dalam bentuk komik.

14) Pendidik  membentuk  beberapa
kelompok, setiap kelompok terdiri
dari 2 peserta didik.

15) Peserta didik menghafalkan dialog
yang telah diberikan bersama dengan
kelompoknya.

16) Peserta didik memeragakan dialog
yang sudah dihafalkan dihadapan
peserta didik lainnya bersama
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dengan kelompoknya secara
bergantian.

17) Pendidik memberikan penghargaan
pada kelompok yang mampu
mempraktikkan materi yang telah
diberikan dengan baik.

18) Pendidik melakukan refleksi.

19) Penutup.

b) Observasi
1) Hasil Observasi Pendidik Siklus I
Hasil ~ observasi  terhadap
aktivitas pendidik selama kegiatan
pembelajaran siklus 11 memperoleh
hasil yang lebih baik. Hal ini dapat
dilihat pada tabel berikut:



Tabel 4.7

Hasil Observasi Pendidik Siklus 11
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No Keterangan
Aspek yang akan dioservasi
Ya | Tidak
Kegiatan Awal
1 | Mengawali pembelajaran dengan
berdoa dan salam Y
2 | Mengecek kehadiran peserta didik N
3 | Memberikan motivasi kepada N
peserta didik
4 | Pendidik mengaitkan materi N
dengan pengetahuan peserta didik
5 | Pendidik menyampaikan tujuan \
pembelajaran
6 | Pendidik memberikan arahan N
mengenai media yang akan
digunakan yakni media komik
Kegiatan Inti
1 | Pendidik menyampaikan materi N
pelajaran berupa dialog yang telah
dikemas dalam bentuk komik
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2 | Pendidik membentuk beberapa N
kelompok, setiap kelompok terdiri

dari 2 peserta didik

3 |Peserta didik menghafalakan |
dialog yang telah diberikan

bersama dengan kelompoknya

4 | Peserta didik memeragakan atau N
mempraktikkan dialog yang sudah
dihafalkan  dihadapan  peserta

didik lainnya secara bergantian

5 | Pendidik memberikan |
penghargaan pada kelompok yang
mampu mempraktikkan materi

yang telah diberikan dengan baik

Kegiatan Penutup

1 | Melakukan refleksi N
2 | Menutup Pembelajaran N
Jumlah 13
Berdasarkan tabel hasil

observasi terhadap aktivitas pendidik

dalam proses pembelajaran pada
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siklus Il aktivitas yang dilakukan
pendidik terlaksana dengan baik
dengan Kkategorisasi interval 7-13.
Dalam  pelaksanaan  pembelajaran
dengan penerapan media komik
semua aktivitas telah dilakukan
pendidik dengan baik.

Hasil pengamatan pada tahap
siklus 1l tersebut menunjukkan bahwa
strategi pembelajaran yang dilakukan
oleh seorang pendidik sangat baik dan
sudah maksimal.

Hasil Observasi Peserta Didik Siklus
I

Dilihat dari proses belajar
mengajar, peserta didik terlihat
bersemangat dan bergairah saat
belajar. Observasi aktivitas peserta
didik dengan menggunakn lembar
observasi pada siklus Il memperoleh
data yang lebih baik. Hal ini dapat
dilihat pada tebel berikut:

Tabel 4.8



Hasil Observasi Peserta Didik Siklus 11
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Aspek yang diobservasi
Nama Siswa
Kesiapan keaktifan | Kerjasama Keberanian
peserta didik | peserta didik | peserta didik | peserta didik
mengikuti dalam proses | galam berbicara
pelajaran pembelajaran | yoatih bahasa Arab
keterampilan | didepan
berbicara peserta didik
bahasa Arab | lainnya
Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya | Tidak
Wahidin N N N J
Kholif muttagin | N N N
Asyraful N N N N
Mujaddid
Saad bin Abi N N N N
Waqqos
Farhan N N N N
Afandi N \/ N N
Fitria Jabir N N N N
Fitriani N N N N
Syayyida N N N N
Tunnisa
Latifah Nuraini | N N N
Nurul Wagilah N N N N
Qomariah N N N N
Mawaddah N N N N
Warahmah
Mursyidah N N N N
Latifah
Nismawati N N N N
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Dari tabel 4.8 Siklus |1
menunjukkan  bahwa peningkatan
keterampilan berbicara bahasa Arab
peserta didik mengalami peningkatan
yang sangat baik dilihat dari aspek
yang diobservasi.

Adapun hasil tes praktik
keterampilan berbicara bahasa Arab
peserta didik kelas VII MTs Darul
Istigomah Biroro siklus 11 dapat dilihat
pada tabel berikut:.



Tabel 4.9
Hasil Tes Praktik Keterampilan Siklus Il
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Pra Pasca
No Nama Peserta | Tindakan | Tindakan
Didik
1 Wahidin 75 80
2 Kholif muttagin 75 90
3 Asyraful 70 80
Mujaddid
4 Saad bin Abi 70 80
Waqqos
5 Farhan 65 75
6 Afandi 60 80
7 Fitria Jabir 60 80
8 Fitriani 75 85
9 Syayyida 75 90
Tunnisa
10 | Latifah Nuraini 70 85
11 | Nurul Wagilah 60 80
12 | Qomariah 65 85
13 | Mawaddah 65 80
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Warahmah
14 | Mursyidah 70 85
Latifah
15 | Nismawati 60 75
Jumlah 1015 | 1230
Skor Maksimal 1500
Adapun hasil tes praktik

keterampilan peserta didik didapat
dilihat melalui uji t SPSS 16.00 yaitu:

Paired Samples Statistics

Std. Std. Error
Mean N Deviation Mean
Pair 1 Pasca 82.00f 15 4,551 1.175
Pra 67.67| 15 5.936 1.533

Pada pra tindakan siklus I

rata-rata tes sebesar 67,67 dengan

jumlah responden 15 orang. Pada

pasca tindakan media komik rata-rata

tes sebesar 82,00. Dapat disimpulkan

bahwa pada siklus kedua sebelum dan
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setelah tindakan terjadi peningkatan
rata-rata, yang terdapat pada pasca
tindakan sebesar 82,00.

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pair 1 pasca & pra 15 .648

.009I

Jika nilai probabilitas atau nilai
sig > 0,05 maka tidak ada korelasi
antara pra tindakan dan pasca
tindakan. Jika nilai sig< 0,05 maka
terdapat korelasi / hubungan antara pra
tindakan dan pasca tindakan. Dengan
melihat tabel PSC ditemukan nilai Sig
(0,009) > 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa pra tindakan dan
pasca tindakan berkorelasi atau
berhubungan.  Adapun bersaran
korelasinya atau bersar hubungannya
adalah 0, 648 atau 64,8.
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Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the

Difference

Std. Std. Error Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper T df tailed)
Pairl pasca-
14.333 4.577 1.182 11.798 16.868| 12.128 14
pra

Ho : tidak terdapat peningkatan

keterampilan berbicara bahasa Arab

peserta didik setelah penerapan media

komik

Hy terdapat peningkatan

keterampilan berbicara bahasa Arab

peserta didik setelah penerapan media

komik

1. Jika nilai Sig > 0,05 maka H,
diterima dan H, ditolak, dan Jika
nilai sig < 0,05 maka H, ditolak
dan H, diterima. Nilai sig (0,009)
< 0,005, maka H, ditolak dan H,
diterima, artinya terdapat
peningkatan keterampilan

berbicara bahasa Arab peserta
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didik setelah penerapan media
komik.

Jika nilai Thitung < Ttavel Maka Ho
diterima dan H, ditolak, jika
Thitung > Trabet Maka Ho ditolak dan
Ha. diterima. Nilai Thiwng (12.128
>Tiapel (2.131), maka Ho ditolak dan
H. diterima, artinya terdapat
peningkatan keterampilan
berbicara bahasa Arab peserta
didik setelah penerapan media

komik.

Spost'spre

Smaks'spre

Spre = skor pada pre test (pra
tindakan)

Spost = Skor pada post test
(pasca tindakan)

Smaks = Skor maksimun yang

mungkin dicapai
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g = gain (Evelyn & Casey,
1982)
1230-1015
~ T1500-1015
215
97 785
g= 0,4432

Tabel Kriteria Tingkat N-Gain

Rata-Rata Kriteria
g>0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
0<g<0,3 Rendah
g<0 Gagal
Jadi peningkatan

keterampilan berbicara bahasa Arab
peserta didik pasca tindakan media
komik 0,4432 atau 44,32% dan
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kriteria peningkatan adalah sedang
Karena berada pada angka 0,3 < g <
0,7.

3) Refleksi dan Evaluasi

Setelah melakukan observasi maka
tahap selanjutnya adalah refleksi. Hasil
observasi pada siklus Il menunjukkan bahwa
setelah diadakan tindakan dengan
menggunakan media komik, keterampilan
belajar peserta didik meningkat. Hal ini dapat
dilihat dari nilai keterampilan berbicara bahasa
Arab peserta didik yang awalnya masih sangat
rendah namun setelah diterapkan media komik,
keterampilan berbicara bahasa Arab peserta
didik menjadi lebih baik.

Berdasarkan hasil pengamatan maka
diperoleh kesimpulan bahwa implementasi
tindakan pada siklus Il ini berjalan sesuai
tahapan  perencanaan  dan  mengalami
peningkatan dari siklus 1. peserta didik
menemukan  kepercayaan  diri dalam
menyelesaikan tugas, mengemukakan

pendapat, mengerjakan tugas-tugas secara
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mandiri, bertanggungjawab atas apa yang
dilakukannya dan dapat menyimpulkan materi
pada setiap akhir pembelajaran. Adanya
implementasi tindakan dari siklus | ke siklus 11
membuat peningkatan keterampilan berbicara
bahasa Arab peserta didik selama pembelajaran
meningkat lebih baik.

Menyikapi hasil refleksi siklus 11 dan
setelah mengamati berbagai kekurangan dan
kemajuan peserta didik selama siklus 11 terlihat
bahwa sebahagian besar hambatan yang
ditemukan pada siklus | dapat teratasi, hingga
pada siklus 1. Dengan demikian, dapat
dinyatakan bahwa peningkatan keterampilan
berbicara bahasa Arab peserta didik dengan
menggunakan media komik memberikan
kontribusi positif pada mata pelajaran bahasa
Arab kelas VII MTs Darul Istigomah Biroro,
Sehingga penelitian ini berakhir disiklus I1.

B. Pembahasan/ Uji Hipotesis Tindakan
Pembelajaran bahasa Arab tentang Al-Muhadatsah
Min Yaumiyyathil Usrah melalui media komik telah

dilaksanakan di kelas VII MTs Darul Istigomah Biroro
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yang berjumlah 15 peserta didik. Tahapan dalam penelitian
ini meliputi dua siklus. Dalam setiap siklusnya terdiri atas
empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi
dan refleksi.

Diketahui bahwa keterampilan berbicara bahasa
Arab peserta didik dalam belajar bahasa Arab meningkat
dengan menggunakan media komik. Ini dibuktikan
berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh pendidik
dan hasil tes peserta didik.

Adapun hasil perbandingan pelaksanaan siklus 1

dan Il adalah sebagai berikut:

Tabel 4.10
PerbandinganTes Praktik Peserta Didik Siklus 1 dan
Siklus 2
Siklus 1 Siklus 2
28,46% 44,32%

Berdasarkan tabel 4.10 di atas menunjukan
peningkatan pada keterampilan berbicara bahasa Arab
peserta didik yang terjadi pada siklus I dan siklus 2. Pada
siklus | berdasarkan hasil tes peserta didik mencapai rata-

rata 28,46 % berada pada kategori rendah, kemudian pada
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siklus Il meningkat sebanyak 44,32% sehingga berada
pada kategori sedang.

Salah satu faktor yang mempengaruhi peningkatan
ketermpilan berbicara bahasa Arab peserta didik yaitu
dengan menggunakan media komik. Jika media
pembelajaran ini diaplikasikan dengan tepat sesuai dengan
langkah-langkahnya secara terus menerus dalam proses
pembelajaran maka keterampilan berbicara bahasa Arab
peserta didik semakin hari akan mengalami peningkatan.
Hal ini ditunjukkan oleh data yang diperoleh dari hasil
observasi yang dilakukan di dalam kelas dan hasil tes yang
langsung dipraktekkan oleh peserta didik.

Dari hasil diatas menunjukkan bahawa penerapan
media komik pada mata pelajaran bahasa Arab dapat
meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Arab peserta
didik kelas VII MTs Darul Istigomah Biroro.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari  hasil penelitian ini maka penulis
menyimpulkan dari rumusan masalah yang diangkat adalah
penerapan media komik pada pembelajaran Arab tentang
Al-Muhadatsah Min Yaumiyyathil Usrah di kelas VII MTs
Darul istigomah Biroro dilakukan 2 siklus yaitu Siklus |
dan Siklus 1l dengan melakukan rencana pelaksanaan,
tindakan dan observasi, refleksi dan evaluasi yang dapat
meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Arab peserta
didik. Peningkatan keterampilan berbicara bahasa Arab
peserta didik melalui media komik pada pembelajaran
Bahasa Arab di kelas VII MTs Darul istigomah Biroro ini
terlihat dari hasil observasi dan diperkuat dengan hasil tes
praktik. Pada siklus | berdasarkan hasil tes prakti
keterampilan berbicara bahasa Arab peserta didik
mencapai rata-rata 28,46% berada pada kategori rendah,
kemudian pada siklus 1l meningkat sebanyak 44,32%

sehingga berada pada kategori sedang.

88



89

B. Saran
Sehubungan dengan kesimpulan dari hasil
penelitian di atas, maka saran yang dapat dikemukakan
oleh peneliti adalah:

1. Dalam mengajarkan pembelajaran bahasa Arab
hendaknya pokok bahasan dikemas kedalam media
komik maupun media pembelajaran yang lain, dan tidak
menggunakan media yang sama pada semua materi.

2. Bagi sekolah khususnya MTs Darul Istigomah Biroro
hendaknya dapat menjadikan media komik ini sebagai
alternatif dalam meningkatkan nilai keterampilan
peserta didik, serta pendidik dituntut mampu
mengembangkan model pembelajaran aktif agar

pembelajaran tidak monoton.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

PENINGKATAN KETERAMPILAN BERBICARA BAHASA
ARAB PESERTA DIDIK TENTANG AL MUHADATSAH
MIN YAUMIYYATHIL USRAH MELALUI MEDIA KOMIK
PADA PEMBELAJARAN BAHASA ARAB DI KELAS VI
MTS DARUL ISTIQOMAH BIRORO SINJAI TIMUR

VARIABEL INDIKATOR DESKRIPTIF KATEGORI KET
INDIKATOR PENILAIAN
Keterampilan | Pengucapan 1. Pengucapan
Berbicara (makhroj) kata/kalimat sangat
bahasa arab jelas, tidak
mengandung

kesalahan sama sekali

2. Pengucapan
kata/kalimat jelas
(kesalahan tidak lebih 1-20
dari 3x)

3. Pengucapan Tes
kata/kalimat cukup Praktik
jelas (kesalahan antara
3 sampai 6x)

4. Pengucapan
kata/kalimat kurang
jelas (kesalahan antara
6 sampai 8x)

5. Pengucapan
kata/kalimat tidak jelas
(kesalahan antara 8

sampai 10x)

Penempatan 1.  Terdapat variasi

tekanan tekanan dan intonasi

(intonasi) 2. Terdapat variasi tetapi
penggunaan tekanan
kurang tepat 1-20

3. Terdapat variasi tetapi




penggunaan tekanan
sering tidak tepat
Irama dan tekanan
monoton

Tidak menggunakan
variasi tekanan dan
irama

Kelancaran Lancar dalam
berbicara
Lancar dalam
berbicara tapi masih
ada bagian  yang
diulang dalam 1-20
berbicara
Ada pengulangan
berbicara tetapi nafas
tidak teratur
Tersendat-sendat
dalam berbicara
banyak pengulangan
Tidak lancar sama
sekali dalam berbicara
Penguasaan Penguasaan topik
topik sangat tepat dan tidak
ada kesalahan
Pengusaan topik sudah
tepat (kesalahan tidak
lebih dari 3x) 1-20
Penguasaan topik
cukup tepat (kesalahan
antara 3 sampai 6x)
Penguasaan topik
kurang tepat
(kesalahan antara 6
sampai 8x)
Penguasaan topik
tidak tepat (kesalahan
antara 8 sampai 10x)
Keberanian Berbicara dengan
sikap yang sangat
wajar dan sangat tidak
kaku 1-20

Berbicara dengan




sikap yang wajar dan
tidak kaku

Berbicara dengan
sikap yang cukup
wajar dan lumayan
tidak kaku

Berbicara dengan
sikap yang kurang
wajar dan sedikit kaku
Berbicara dengan
sikap yang tidak wajar
dan sangat kaku

Media komik

Kegiatan
pendahuluan

Mengawali
pembelajaran
dengan berdoa
dan salam
Mengecek
kehadiran peserta
didik
Memberikan
motivasi  kepada
peserta didik
Pendidik
mengaitkan
materi dengan
pengetahuan
peserta didik
Pendidik
menyampaikan
tujuan
pembelajaran
Pendidik
memberikan
arahan mengenai
media yang akan
digunakan  yakni
media komik

Kegiatan inti

Pendidik
menyampaikan
materi  pelajaran
berupa dialog
yang telah
dikemas  dalam
bentuk komik.

Lembar
Observasi




Pendidik
membentuk
beberapa
kelompok, setiap
kelompok terdiri
dari 2 peserta
didik.

Peserta didik
menghafalkan
dialog yang telah
diberikan bersama
dengan
kelompoknya.
Peserta didik
memeragakan
dialog yang sudah
dihafalkan
dihadapan peserta
didik lainnya
bersama dengan
kelompoknya
secara bergantian.
Pendidik
memberikan
penghargaan pada
kelompok  yang
mampu
mempraktikkan
materi yang telah
diberikan dengan
baik.

Kegiatan
penutup

Melakukan
refleksi
Menutup
pembelajaran




LEMBAR OBSERVASI PENDIDIK

No Keterangan
Aspek yang akan diobservasi
Ya Tidak
Kegiatan Awal
1 | Mengawali pembelajaran dengan berdoa
dan salam
2 | Mengecek kehadiran peserta didik
3 | Memberikan motivasi kepada peserta
didik
4 | Pendidik  mengaitkan materi dengan
pengetahuan peserta didik
5 | Pendidik menyampaikan tujuan
pembelajaran
6 | Pendidik memberikan arahan mengenai
media yang akan digunakan yakni media
komik
Kegiatan Inti
1 | Pendidik menyampaikan materi

pelajaran berupa dialog yang telah

dikemas dalam bentuk komik




Pendidik membentuk beberapa
kelompok, setiap kelompok terdiri dari 2

peserta didik

Peserta didik menghafalakan dialog yang
telah  diberikan  bersama  dengan

kelompoknya

Peserta  didik memeragakan atau
mempraktikkan dialog yang sudah
dihafalkan dihadapan peserta didik

lainnya secara bergantian

Pendidik memberikan penghargaan pada
kelompok yang mampu mempraktikkan

materi yang telah diberikan dengan baik

Kegiatan Penutup

1

Melakukan refleksi

2

Menutup Pembelajaran

Jumlah




LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK

Aspek yang diobservasi

Nama Siswa

Kesiapan keaktifan Kerjasama Keberanian

peserta didik | peserta didik | peserta didik | peserta  didik

mengikuti dalam proses | dalam melatih | berbicara bahasa

pelajaran pembelajaran | keterampilan Arab  didepan
berbicara peserta  didik
bahasa Arab lainnya

Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya | Tidak Ya Tidak

Wahidin

Kholif muttagin

Asyraful
Mujaddid

Saad bin Abi
Waqqos

Farhan

Afandi

Fitria Jabir

Fitriani

Syayyida Tunnisa

Latifah Nuraini

Nurul Wagilah

Qomariah

Mawaddah
Warahmah

Mursyidah
Latifah

Nismawati
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